47

BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Sebagai penunjang untuk mempermudah penulis dalaangambil
langkah-langkah dalam penelitian, penulis mengganaduatu metode. Metode
adalah langkah-langkah yang diambil untuk mempegahugenelitian. Setiap
penelitian terlebih dahulu harus menentukan metgue yang akan digunakan
dalam penelitian, hal ini perlu dilakukan karenaetomde merupakan cara yang
akan menentukan berhasil atau tidaknya tujuan yaken dicapai. Hal ini
diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Surakhmad (1,9981) menjelaskan tentang

metode, yaitu :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umémicapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipgtesdengan
mempergunakan teknik dan alat-alat tertentu. Ctamai itu dipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdu dari tujuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan

Sementara itu, Sudjana (2005:52) mengungkapkan dalfiMetode
penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiattakganaan penelitian yang
didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pgaditosofis dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”. Karena kagitersebut dilakukan setiap
melaksanakan penelitian, maka beberapa ahli mehygbusebagai tradisi
penelitian (esearch traditions). Dari beberapa pendapat di atas, dapat

disimpulkan bahwa metode penelitian berkaitan dengeosedur, alat, serta
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desain penelitian yang digunakan, sehingga ditesilgenelitian yang benar-
benar ilmiah atas permasalahan-permasalahan pamnelit

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
dengan teknik survey analisis, karena Peneliti $@1a mendeskripsikan suatu
tindakan dan peristiwa yang berlangsung. Winarmal8umad, (1985:139) dalam
Doni Sukmala (2010:32) menjelaskan tentang metegkriptif, sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah metode yang dalam pealskannya tidak
terbatas hanya pada pengumpulan data saja, tet@Bis dan interpretasi
sehingga arti data itu penekanannya ditujukan kepainecahan masalah
yang terjadi secara aktual, setelah data dan imfsirngang diperoleh
diklasifikasikan untuk dijadikan acuan sebagai Inad@alisis pada langkah
berikutnya agar menghasilkan kesimpulan dan imgiikgada langkah
yang bermakna secara sistematis, faktual dan akweagenai fakta yang
diteliti.

Berdasarkan definisi di atas, digunakannya mefoeleelitian deskriptif
dengan teknik survey analisis ini bertujuan untunggambarkan implementasi
pembelajaran Penjas berbasis masalah gerak bksartaingan maupun kerugian
yang dirasakan oleh pihak sekolah dan guru atgaseenaRespo Internasional
CALO Windesheim University the Netherland dalam programThe Joy Of
Movement di SLB B Cicendo juga pertentangan model kurikulBenjas berupa
model kurikulum pendidikan olahraga dengan modetikklum pendidikan
aktivitas jasmani. Beberapa gambaran tersebutateamya:

1. Keterlaksanaan pembelajaran Penjas berbasis magatak di SLB B

Cicendo.

2. Suasana saat pembelajaran Penjas berbasis mased&lbgrlangsung.

3. Permainan yang dikemas dalam pembelajaran bennasalah gerak.
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4. Keuntungan dan kerugian dari pembelajaran Penjalsatis masalah
gerak yang disajikan oleh mahasiswa daespo Internasional CALO
Windesheim University the Netherland dalam programThe Joy Of
Movement di SLB B Cicendo.

5. Tujuan yang diharapkan sekolah dari pembelajaraaBeadaptif yang

disajikan di SLB B Cicendo.

B. Sampe Sumber Data

Sampel dalam penelitian kualitatif dapat diambdasapurposive dengan
maksud tidak harus mewakili seluruh populasi, namsampel memiliki
pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskamd&eadbenarnya tentang
objek penelitian. Sugiyono (300:2010) menjelaskamangpurposive sampling
adalah sebagai berikut:

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tert@ntmisalnya, orang
tersebut yang dianggap paling tahu apa yang kitapkan, atau mungkin
dia sebagai penguasa sehingga memudahkan penebtjelajahi
objek/situasi sosial yang diteliti.

Dalam sampelpurposive, besar sampel ditentukan oleh pertimbangan
informasi. Seperti dijelaskan oleh Lincoln dan Guladam sugiyono (302:2010)
sebagi berikut:

Penentuan unit sampel (responden) dianggap telamade apabila telah

sampai pada taraf redudancy (data telah jenuhmbaa sampel lagi tidak
memberikan informasi yang baru), artinya bahwa dangienggunakan

sumber data selanjtnya boleh dikatakan tidak lagerdleh tambahan
informasi baru yang berarti.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penuligamén sampel dari
dari berbagai informan. Dalam penelitian ini pesuhienentukan sampel sebagai
sumber data yang akan menjawab semua permasalahalitipn. Sampel dalam

penelitian ini adalah Kepala sekolah SLB B Ciceddn guru Penjas Adaptif.

C. Tahapan Pendlitian

Tahap-tahap penelitian deskriptif menurut Nasutid®92:67) dalam
Cecep Arti F. (2010:32) ada tiga tahapan yaiterddsi, eksplorasi, dan member
chek. Adapun tahapan penelitian yang dianjurkah blasution (1992:68) adalah
sebagai berikut:

1. Tahap orientasi, yaitu penelitian awal dengan tujuaemperoleh
gambaran permasalahan yang lebih lengkap guna nigatiean fokus
penelitian.

2. Tahap eksplorasi, yaitu kegiatan pengambilan delemgkap mungkin
sebagai penunjang penganalisaan data.

3. Tahap member chek, yaitu konfirmasi terhadap dategydiperoleh
dengan mengecek kebenaran data dilapangan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis akaksasakan tahap-

tahap yang dianjurkan oleh Nasution, adapun langkahdalah sebagai berikut:
a. Tahap orientasi terdiri dari: Menilai kondisi lagam yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan diteliti, memilih danggunakan
informasi, yaitu memilih responden data, menyiapkagrlengkapan
penelitian, seperti pertanyaan-pertanyaan wawanc&amera dan

melakukan adaptasi dengan situasi lapangan sehai@gaterlihat gambar

permasalahan sebenarnya.
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b. Tahap eksplorasi terdiri dari; Mengumpulkan datacase selekiif,
menjauhi keadaan yang akan mempengaruhi data daocaménformasi
yang relevan dengan berpedoman pada masalah @enehtelakukan
kegiatan lapangan seperti mengamati situasi lapamza melakukan
wawancara dan dokumentasi.

c. Tahap member chek terdiri dari: Melakukan konfirm@shadap data
yang diperoleh dengan mengecek kebenaran data pdindan dan
menyajikan dan mempresentasikan data.

Proses memperoleh data atau informasi pada seiltegpdn dilakukan
secara sirkuler, berulang-ulang dengan berbagai ¢an dari berbagai sumber.
Setelah peneliti memasuki suatu objek penelitiaau adering disebut sebagai
situasi sosial yang terdiri atas tempat, aktorkp€larang, dan aktivitas. Peneliti
berfikir apa yang harus ditanyakan, setelah berfl@hingga menemukan apa
yang ditanyakan, maka peneliti selanjutnya bertapgda orang-orang yang
dijumpai pada tempat tersebut. Setelah pertanydsar gawaban, peneliti akan
menganalisis apakan jawaban yang diberikan itul gt tidak. Jika jawaban
atas pertanyaan dirasa betul, maka dibuatlah kegamp Untuk memastikan
kesimpulan yang telah dibuat tersebut kredibel ai@dak, peneliti mengulangi
pertanyaan dengan cara dan sumber yang berbedpj tejuan sama. Jika
kesimpulan telah diyakini memiliki kredibilitas yartinggi maka pengumpulan

data dinyatakan selesai.
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2009:102) menjelaskan bahwa: “Instrumeneptian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenoméra enaupun sosial yang
diamati”. Yang menjadi instrumen penelitian adagsmeliti itu sendiri, hal ini
dikarenakan peneliti berhadapan langsung denganeksubeneliti sehingga
mempunyai adaptasi tinggi untuk respon terhadapsityang berubah-ubah yang
terjadi selama penelitian berlangsung. NasutiorB@1®l) menjelaskan bahwa
“Human instrument dimaksudkan untuk dapat menjelaskan kepada responde
tentang suatu yang kurang dipahami, juga memikkn&mpuan untuk menggali
sesuatu yang tidak direncanakan sebelumnya yangt sdapmperdalam makna
penelitian”. Sebagai alat bantu untuk mengumpubiata, peneliti menggunakan
format wawancara, catatan lapangan, foto dan video.

Menurut Sugiyono (2010:306) menjelaskan bahwa: fillkebengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam lipané Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianadalah wawancara
berstruktur, pengamatan dan dokumentasi. Berikatlahd penjelasan tentang
wawancara, pengamatan dan dokumentasi:

a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan agathila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang |laeb@mdalam. Menurut Sugiono
(2010:317) wawancara adalah, “Wawancara merupalkaterpuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jBwasehingga dapat

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.
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Dalam penelitian ini salah satu instrumen yang midgan adalah format
wawancara, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang sudka@mas sedimikian rupa
sehingga dapat menggambarkan implementasi pemtaglajenjas berbasis
masalah gerak, dampak positif maupun negatif belgplah, guru dan siswa dari
implementasi pembelajaran berbasis masalah geraky ydisajikan oleh
mahasiswa dariRespo Internasional CALO Windesheim University the
Netherland dalam programThe Joy Of Movement di SLB B Cicendo dan
pertentangan model kurikulum Penjas berupa modelkilum pendidikan
olahraga dengan model kurikulum pendidikan akts/jgsmani.

Wawancara yang akan dilakukan bersifat pertanyadsuka, tujuannya
agar memperoleh data yang lengkap dan mendalam slarjek yang
diwawancarai. Format wawancara selengkapnya dé@pettgada lampiran.

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir pgean dalam
format wawancara, maka dibuatlah kisi-kisi. Kissikiormat wawancara dalam
penelitian ini didasarkan pada penjelasan parasabkgai berikut :

1. Boud & Felleti (1991) dalam Saptono (2003), mergkden
pembelajaran berbasis masalah yaitu: "Pembelajagdrasis masalah
berusaha membantu siswa menjadi pelajar yang mardéngan
bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendoratam
mengarahkan mereka untuk mencari penyelesaiandeghmasalah
nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk mkesgaikan tugas-

tugas itu sendiri”.
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2. (Aspy & Quinby:1993 dalam Helmutt R. Lang,2006)atalBambang
Abduljabar (2010:179) mengartikamvement problem based learning
atau pembelajaran berbasis masalah gerak adalahtu‘Suetode
belajar terpusat pada siswa ketika siswa menjabebas dari guru
yang memberikan materi dan panduan. Fungsi gurulalada
menggugah, memelihara siswa berada pada alur memjan,
memberikan saran atau sumber informasi, dan bekintenjadi
teman”.

3. Bambang Abduljabar (2010:174), menjelaskan pemdn@ajberbasis
masalah gerak yaitu: “Pembelajaran dimana guru ajiay
tantangan masalah gerak yang harus melibatkanekbball siswa
untuk memecahkannya, sehingga proses pemecahanamagaak
masuk dalam alam pikiran siswa”.

Adapun kisi-kisi format wawancara penelitian ina&h sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Format Wawancara Tentang | mplementasi Pembelajaran Berbasis
Masalah Gerak pada Siswa Tunarungu di SLB B Cicendo

Variabel Sub Variabel Indikator
Pembelajaran Berbasis| Penyajian Masalah Gerak 1. Ada masalah gerak.
Masalah gerak 2. Ada cara mempermudah
(Movement Problem Based gerak.
Learning) 3. Ada cara mempersukar
gerak.

4. Masalah gerak disajikan
sesuai dengan
kemampuan gerak
siswa.

5. Ada bentangan
cakrawala gerak.
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Keterlibatan Intelektual | 1. Ada peningkatan
Siswa tantangan gerak yang

harus dipecahkan siswa.

2. Ada stimulus-respon
penampilan gerak.

3. Ada rencana gerak untuk
meningkatkan
keterampilan gerak.

Kemampuan Siswa | 1. Siswa mampu

Memecahkan Masalah menggambarkan

Gerak masalah dan
menghubungkannya
dengan informasi yang
mereka miliki.

2. Ada perubahan
penampilan gerak yang
lebih baik.

3. Menemukan berbagai
cara pemecahan masalah
gerak sesuai dengan
kemampuan siswa.

b. Pengamatan

Pengamatan yang dilaksanakan dalam penelitian aru ypengamatan
berperan serta, yaitu peneliti berpartisipasi daktasi sosial (pembelajaran)
yang ingin peneliti pelajari. (Moleong, 2005:17&®bjek dalam penelitian ini
yaitu mengenai implementasi pembelajaran berbasisalah gerak di SLB B
Cicendo, yang meliputi pengamatan terhadap: (1)isjgmermainan pada
pembelajaran Penjas berbasis masalah gerak danB€Rtuk penyajian
permasalahan gerak yang harus dipecahkan oleh.siswa

Dalam menyusun catatan lapangan peneliti berpedqrada prinsip: 1)
Identifikasi bentuk bahasa yang digunakan; 2) Mé&tcucapan atau perkataan
sebagaimana yang diucapkan oleh pelaku; 3) Meng@unleahasa yang konkret

tidak hanya nama pada suatu tindakan. (Moleong5:2@0). Kata-kata dan
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tindakan subjek penelitian yang diamati atau diwas@sai merupakan sumber
data utama. Sumber data utama dicatat melalui acatartulis atau melalui
rekaman audio tape dan pengambilan foto. Pencatataber data utama melalui
wawancara atau pengamatan merupakan hasil usahmggab dari kegiatan
melihat, mendengar dan bertanya. Pada penelitianpenulis mendapatkan
sumber data berupa kata-kata yang diberikan olphl&esekolah dan guru Penjas
di SLB B Cicendo.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk melacak berbagai infminyang berkaitan
dengan implementasi pembelajaran Penjas berbasalahagerak di lapangan,
yaitu: : (1) Suasana saat pembelajaran Penjasdigempasalah gerak berlangsung,
(2) Bentuk penyajian permasalahan gerak yang hdipesahkan oleh siswa dan
(3) Permainan yang dikemas dalam pembelajaran #bajhasis masalah gerak.

Sugiyono (2010:329) menjelaskan tentang dokumentasialah:
“Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data @endokumen yang
didalamnya ada catatan peristiwa yang sudah bef@kumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental desesrang”. Dokumentasi
dilakukan untuk menemukan berbagai informasi yangrkditan dengan
implementasi pembelajaran berbasis masalah gerd& pambelajaran Penjas.
Penggunaan foto untuk melengkapi sumber data galagat bermanfaat karena
dapat memperjelas peristiwa-peristiwa yang terggadama proses pembelajaran

Penjas berlangsung.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara-cara yang ukik untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalawancara, pengamatan di
lapangan dan dokumentasi. Nasution (1997.70) maksgat bahwa persoalan
yang dihadapi dalam penelitian kualitatif dalam geeralisis data adalah tidak
adanya prosedur baku yang dapat dijadikan pedotaarpala analisis data.

Data yang dihimpun dari lapangan dianalisis setandgpat diperoleh
keterangan-keterangan yang berguna. Dalam penelitia data-data tersebut
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan pengamatangkah-langkah
analisis data menurut Hasan (1997:25) adalah sebegkut:

1. Editing data, yaitu pengecekan data-data yang wlaimpun agar tidak
terjadi kesalahan dan kesimpangsiuran data, demgamperhatikan hal-
hal berikut:

a. Kelengkapan dan validitas data yang dikumpulkan.

b. Kemungkinan data yang sama, tidak jelas dan dajatiheyang harus

dibuang.

c. Kemungkinan penghapusan data yang tidak masuk akal.

d. Kemungkinan penghapusan data yang bertentangan amleng

permasalahan.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan dan menyusaita sesuai dengan
uraian permasalahan dengan tujuan untuk melihatdedé@dn masing-

masing fenomena dalam keseluruhan data yang dgberol
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3. Interpretasi data, yaitu untuk mencari arti lehilad daripada jawaban
yang ada, dihubungkan dengan ilmu pengetahuan hasil penemuan

yang sudah ada.



